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Abstract In a dynamic and complex economic context, cooperatives play an important role in supporting local
economic development and community welfare. Cooperatives are responsible for ensuring business sustainability
and meeting the needs of their members. One relevant and popular strategy to achieve this goal is business
diversification. Cooperative business diversification aims to reduce the risk of dependence on one type of business,
improve financial stability, and expand sources of income. This research focuses on analyzing the increase in
aﬁr surplus (SHU) through cooperative business diversification, using qualitative methods and case studies.
Through in-depth interviews, observations, and document analysis, this study identified factors that influence the
success of cooperative business diversification. The case study of Koperasi SACIKA shows that the role of
organization and management is crucial in designing and implementing business diversification. The results
revealed that business diversification has significantly increased the cooperative's SHU, with an example of an
increase in profit from IDR 261,364,970 in 2021 to IDR 500,622,533 in 2023. Prudent cost management and
active involvement of members in the Annual Members' Meeting (RAT) contributed to the success of the
diversification strategy. This research provides valuable insights for cooperative managers and stakeholders on
the importance (Jfbtaess diversification in improving the financial well-being of cooperatives. The findings are
expected to support the development of more effective and sustainable strategies for cooperative management in
the future. This study concludes that business diversification is an important strategic step to face the challenges
of the modern economy and improve the welfare of cooperative members.
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Abstrak. Dalam konteks ekonomi yang dinamis dan kompleks, koperasi memegang peran penting dalam
mendukung pembangunan ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat. Koperasi bertanggung jawab
memelst keberlanjutan usaha dan memenuhi kebutuhan anggotanya. Salah satu strategi yang relevan dan
populer untuk mencapai tujuan ini adalah diversifikasi usaha. Diversifikasi usaha koperasi bertujuan mengurangi
risiko ketergantungan pada satu jenis usaha, meningkatkan stabilitas keuangan, dan memperluas sumber
pendapatan. Penelitian ini berfokus pada analisis kenaikan Surplus Hasil Usaha (SHU) melalui diversifikasi usaha
koperasi, menggunakan metode kualitatif dan sllmkzlsus. Melalui wawancara mendalam, pengamatan, dan
analisis dokumen, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan diversifikasi
usaha koperasi. Studi kasus Koperasi SACIKA menunjukkan bahwa peran organisasi dan manajemen sangat
penting dalam merancang dan mengimple mentasikan diversifikasi usaha. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
diversifikasi usaha telah meningkatkan SHU koperasi secara signifikan, dengan contoh peningkatan laba dari Rp.
261.364.970 pada tahun 2021 menjadi Rp. 500.622.533 pada tahun 2023. Pengelolaan biaya yang bijaksana dan
keterlibatan aktif anggota dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) berkontribusi terhadap keberhasilan strategi
diversifikasi. Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pengelola koperasi dan pemangku kepentingan
tentang pentingnya diversifikasi usaha dalam meningkatkan kesejahteraan finansial koperasi. Temuan ini
diharapkan dapat mendukung pengembangan strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk pengelolaan
koperasi di masa depan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa diversifikasi usaha adalah langkah strategis yang
penting untuk menghadapi tantangan ekonomi modern dan meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi.

Kata kunci: Koperasi, Sisa Hasil Usaha (SHU), Diversifikasi Produk
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LATAR BELAKANG

Dalam ekonomi yang dinamis dan serba kompleks, koperasi memainkan peran yang
signifikan dalam mendukung pembangunan ekonomi lokal serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Sebagai entitas ekonomi berbasis komunitas, koperasi memiliki tanggung jawab
untuk memastikan kelangsungan dan keberlanjutan usahanya sambil tetap memenuhi
kebutuhan dan harapan anggotanya. Dalam upaya untuk mencapai tujuan ini, diversifikasi
usaha telah menjadi strategi yang semakin populer dan relevan bagi koperasi. Diversifikasi
koperasi merupakan strategi penting untuk menghadapi tantangan ekonomi modern.

Dengan mengadopsi diversifikasi, koperasi memiliki potensi untuk mengurangi risiko
yang terkait dengan bergantung pada satu jenis usaha dan meningkatkan stabilitas keuangan.
Tujuan dari diversifikasi ini adalah untuk mengurangi ketergantungan pada satu jenis usaha
saja, meningkatkan ketahanan terhadap risiko ekonomi, serta memperluas sumber pendapatan
koperasi. Salah satu indikator penting dalam mengukur keberhasilan diversifikasi usaha adalah
peningkatan Surplus Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh oleh koperasi. Melalui diversifikasi,
koperasi dapat memantaatkan sumber daya secara lebih efektif dan meningkatkan pendapatan
anggota. Hal ini juga membantu koperasi untuk tetap relevan dan adaptif terhadap perubahan
kebutuhan pasar (Bijman & Iliopoulos, 2014). Diversifikasi memerlukan perencanaan yang
cermat dan investasi yang signifikan (Grashuis & Ye, 2019). Koperasi sering menghadapi
tantangan seperti kurangnya modal, keterbatasan keterampilan manajemen, dan resistensi
terhadap perubahan di kalangan anggota. Studi menunjukkan bahwa koperasi yang berhasil
dalam diversifikasi memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang
pasar baru. Sebagai contoh, koperasi susu di Eropa telah mengembangkan bisnis turunan
seperti produk olahan susu dan jasa wisata agrikultur (Hernandez-Espallardo et al., 2013).
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti analisis lebih jauh mengenai kenaikan SHU melalui

iversifikasi usaha koperasi, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan
studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
hasil yang optimal dengan pendekatan wawancara dan kontekstual tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kenaikan SHU, serta bagaimana diversifikasi usaha memengaruhi dinamika
internal dan eksternal koperasi. P&la penelitian (Febriansah, 2024) yang membahas mengenai
jumlah anggota, modal sendiri, modal pinjaman, volume usaha terhadap sisa hasil usaha
(SHU), bahwa jumlah anggota dan modal sendiri tidak berpengaruh terhadap sisa hasil usaha
(SHU) koperasi deﬁan pendekatan data kuantitatif yang kemudian hasilnya dinarasikan

dengan deskriptif. Hal ini yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan
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fokus penelitian diversifikasi usaha dan bagaimana pengaruhnya terhadap kenaikan sisa hasil
usaha (SHU) dengan metode peneltian kualitatif.

Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini akan memfokuskan pada pengamatan
terhadap koperasi yang telah berhasil melakukan diversifikasi usaha dengan signifikan
meningkatkan SHU mereka. Dengan mempelajari kasus-kasus spesifik ini, diharapkan peneliti
dapat mengidentifikasi pola, strategi, dan faktor kunci yang berkontribﬁ terhadap
keberhasilan diversifikasi usaha koperasi dalam meningkatkan SHU mereka. Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang berharga bagi pengelola
koperasi, stakeholders, serta peneliti dan akademisi di bidang ekonomi koperasi. Dengan
memahami secara lebih baik bagaimana diversifikasi usaha dapat berdampak pada kenaikan
SHU koperasi, diharapkan dapat membantu dalam pengembangan strategi-strategi yang lebih
efektif dan berkelanjutan untuk pengelolaan koperasi di masa depan. Pada BAB kedua dari
artikel ini akan membahas mengenai kajian teoritis, bagian BAB ketiga adalah metode
penelitian, kemudian selanjutnya pada BAB keempat akan dibahas mengenai hasil dan

pembahasan yang ditutup dengan kesimpulan di bagian akhir dari artikel.

KAJIAN TEORITIS
Pengertian Koperasi
Menurut Bab I Pasal 1 UU No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, "koperasi"
merujuk pada entitas bisnis yang terdiri dari individu atau badan hukum koperasi, yang
melakukan kegiatan berdasarkan prinsip-prinsip koperasi dan juga berperan sebagai bagian
dari gerakan ekonomi&kyat yang bersifat kekeluargaan. Selain itu, menurut definisi terbaru
dari undang-undang, UU No. 17 Tghun 2012 tentang Perkoperasian pada Bab I Pasal 1.
Namun, penting untuk dicatat bahwa UU No. 17 Tahun 2012 ini telah dicabut oleh Mahkamah
Konstitusi pada tahun 2014 melalui Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 28/PUU-X1/2013.
hkamah Konstitusi memutuskan bahwa UU No. 17 Tahun 2012 bertentangan dengan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, terutama terkait dengan
beberapa prinsip dasar koperasi seperti kcanggotﬁ dan pengelolaan yang demokratis. Oleh
karena itu, regulasi mengenai koperasi kembali mengacu pada Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1992 tentang perkoperasian. Para ahli memiliki berbagai pendapat tentang definisi
koperasi. Bergantung pada ilﬁu yang dipelajari, asumsi dan persepsi individu, pengertian yang
dihasilkan sangat beragam. Muhammad Hatta, dikutip oleh (Tamba, 2001) dalam bukunya
"Koperasi, Teori dan Praktik", mengatakan, "Koperasi adalah suatu perkumpulan yang

didirikan sebagai persekutuan kaum yang lemah wuntuk membela keperluan
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hidupnya."Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan biaya serendah

mungkin. Kebutuhan bersama lebih penting daripada keuntungan dalam koperasi.

Tujuan Koperasi

Dalam UU No. 25 Tahun 1992 Bab II Pasal 3 dinyatakan bahwa tujuan Koperasi adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota secara khusus dan masywkat secara umum, serta
berkontribusi dalam pembangunan sistem ekonomi nasional guna mewujudkan masyarakat
yang maju, adil, dan makmur dengan berlandaskan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945. Sedangkan dalam UU Perkoperasian No. 17 T@m 2012 Bab II Pasal 4, yang
menggantikan UU Perkoperasian sebelumnya, dinyatakan bahwa tujuan Koperasi adalah untuk
meningkatkan ]ﬁjahteraan anggota dan masyarakat secara umum, serta berfungsi sebagai
bagian integral dari tatanan ekonomi nasional yang demokratis dan berkeadilan (Nasution,
2024).

18]

Prinsip -prinsip koperasi

Prinsip-prinsip koperasi adalah aturan dasar yang berlaku dalam koperasi dan
digunakan sebagai panduan operasional. Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai "aturan main"
dalam kehidupan koperasi. Secara &uﬂamental, prinsip-prinsip ini juga mencerminkan
identitas atau karakteristik unik dari koperasi tersebut. Ada_nywrinsip-prinsip ini membuat
koperasi memiliki sifat yang berbeda dari badan usaha lainnya. Menurut UU RI No. 25 Tahun
1992 tentang Perkoperasian Pasal 5, prinsip-prinsip koperasi di Indonesia adalah
1. Keanggotaan koperasi bersifat bebas dﬁdidasmkan pada kemauan pribadi
2. Manajemen dijalankan dengan prinsip demokrasi.
3. Pembagian sisa hasil usaha (SHU) dilakukan dengan adil sesuai dengan kontribusi dan

partisipasi usaha masing-masing anggota.

4. Kompensasi yang diberikan sejalan dengan investasi modal

5. Prinsip otonomi yang sudah berjalan

Kami mengambil referensi dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian kami seperti penelitian yang dilakukan oleh (Widyastuti Wulaningsih et al., 2024)
mengenai inovasi bisnis konsumen dengan basis syariah yang memiliki tujuan untuk
menciptakan entitas bisnis dengan nilai-nilai islami. Kemudian adalah penelitian milik (Rosida
et al., 2024) terkait dengan pengembangan usaha kecil mikro dengan strategi bisnis
menggunakan media online dimana tujuan penelitian ini adalah untuk implementasi strategi

usaha guna keberlanjutan di jangka panjang. Keberhasilan sebuah koperasi tidak lepas juga
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dari manajeman sumberdaya pendukungnya seperti halnya pada peneltiian yang dilakukan oleh
(Saputra, 2024) bahwa Manajemen SDM Koperasi yang baik dalam mewujudkan
kesejahteraan anggota koperasi dengan cara menggerakkan pengurus dan anggota untuk lebih
produktif dalam pengelolaan koperasi solusinya yaitu peningkatan pelatihan kemampuan
manajerial, diversifikasi usaha dan pelatihan keterampilan rutin bagi anggota koperasi.
Selanjutnya penelitian juga di lak&an oleh (Risnawati, 2024) bahwa strategi yang digunakan
oleh koperasi yang diteliti adalah strategi diferensiasi, strategi harga lebih murah dari pesaing,
strategi fokus, strategi diversifikasi dan strategi integrasi. Pengembangan koperasi dilakukan

untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya.

METO&‘, PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif studi kasus merupakan pendekatan yang mendalam dalam
menganalisis fenomena kompleks di dalam konteks nyata. Dalam buku (Abdussamad, 2021)
Metode ini melibatkan beberapa teknik, termasuk wawancara mendalam dengan manajemen
koperasi, seperti direktur, manajer, dan staf terkait, untuk memahami pandangan dan
pengalaman mereka terhadap diversifikasi usaha. Selain itu, pengamatan langsung terhadap
proses-proses yang terjadi di dalam koperasi memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
wawasan yang lebih mendalam tentang implementasi diversifikasi usaha. Analisis dokumen
dan arsip terkait, seperti laporan keuangan, rencana bisnis, dan kebijakan internal, juga
dilakukan untuk mendukung pemahaman terhadap konteks koperasi.

Pada tahap analisis data, informasi dari berbagai sumber tersebut dikodekan dan
dikategorikan. Selanjutnya, tema-tema utama yang muncul dari data diidentifikasi, seperti
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan diversifikasi usaha, strategi yang digunakan,
dan dampaknya terhadap kenaikan SHU. Penafsiran data dilakukan untuk membentuk narasi
yang koheren dan mendalam tentang studi kasus koperasi yang sedang diteliti. Verifikasi dan
validasi merupakan langkah penting dalam memastikan keakuratan dan keabsahan temuan.
Hasil penelitian diverifikasi dengan pihak terkait di dalam koperasi untuk memastikan
pemahaman yang tepat tentang konteks dan proses yang dianalisis. Selain itu, validasi juga
dilakukan dengan melibatkan ahli atau pakar terkait dalam bidang ekonomi koperasi atau
manajemen bisnis untuk memastikan keberlanjutan metodologi dan interpretasi yang
dilakukan.

Hasil penelitian disusun dalam bentuk laporan studi kasus yang komprehensif, yang
mencakup deskripsi lengkap tentang koperasi, proses diversifikasi usaha, faktor-faktor yang

mempengaruhi kenaikan SHU, dan pembelajaran yang diperoleh. (Rohmanto, 2024) studi
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kasus merupakan cara sistematis dalam melihat kejadian, pengumpulan data, analisis
informasi, dan juga melaporkan hasil. Laporan akhir yang menggabungkan temuan dari semua
studi kasus juga disusun, memberikan analisis lintas kasus yang mendalam dan menyajikan
kesimpulan serta rekomendasi bagi pengelola koperasi dan pemangku kepentingan lainnya.
Dengan demikian, metode penelitian kualitatif studi kasus menjadi instrumen yang kuat dalam
menggali pemahaman yang mendalam tentang fenomena koperasi dan diversifikasi usaha

dalam konteks nyata.

AS]L DAN PEMBAHASAN

Koperasi SACIKA merupakan koperasi pegawai di lingkungan Kawasan Pendidikan
Telkom Terpadu yang pendiriann% ditetapkan Keputusan nomor
008072/BH/M.KUKM .2/1V/2018 10 April 2018 tentang Pengesahan Akta Pendirian Koperasi.
Dalam melaksanakan fungsi dan perannya, Koperasi SACIKA mendasarkan kepada prinsip
koperasi yang keanggotaannya bersifat sukarela dan terbuka, pengelolaan dilakukan secara
demokratis, pembagian hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya usaha dan
transaksi dari masing-masing anggota, pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal dan
kemandirian. Struktur ggodal pada koperasi berbeda dengan struktur modal pada perusahaan
(Fahreza et al., 2024). Modal Koperasi berasal dari modal sendiri yang berasal dari simpanan

pokok dan simpanan wajib anggota serta simpanan sukarela.

Strategi Diversifikasi Usaha Pembahasan Pengembangan Koperasi Melalui RAT

Rapat Anggota Tahunan (RAT) adalah rapat tahunan yang harus diikuti oleh
seluruh manajemen dan anggota koperasi, meliputi manajer, pengelola, dan segenap anggota
Koperasi. RAT adalah bagian utama dalam strategi pengembangan koperasi. Di dalamnya,
dibahas beragam agenda koperasi, mulai dari evaluasi kepengurusan periode sebelumnya,
kendala-kendala yang dihadapi, pemilihan pengurus koperasi yang baru, dan rencana-rencana
kerja yang nantinya akan dilakukan .seperti yang diinformasikan oleh informan berikut

“Dalam RAT tahun lalu, kami menyoroti kebutuhan akan diversifikasi usaha koperasi.

Melalui diskusi dan pemilihan yang dilakukan di RAT, kami berhasil menetapkan

strategi untuk mengembangkan unit-unit usaha baru, seperti membuat usaha cucian

motor dan usaha lainnya. Hal ini membantu kami meningkatkan pendapatan koperasi

dan memberdayakan lebih banyak anggota” (Informan 1)

Rapat Anggota Tahunan (RAT) memainkan peran yang tak tergantikan. Sebagai forum

yang melibatkan seluruh manajemen dan anggota koperasi, RAT menjadi panggung bagi
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evaluasi, perencanaan, dan pengambilan keputusan strategis. Melalui RAT, koperasi dapat
merespons tantangan yang dihadapi, mengeksplorasi peluang baru, dan merumuskan langkah-
langkah konkret untuk mencapai tujuan mereka. Seperti yang diceritakan oleh Informan 1, hasil
dari RAT dapat berdampak signifikan, seperti peningkatan pendapatan dan pemberdayaan
anggota. Oleh karena itu, keberlangsungan dan kesuksesan koperasi seringkali bergantung
pada keberhasilan RAT yang efektif dan kolaboratif. Dengan demikian, RAT bukan hanya
sekadar rapat tahunan, tetapi merupakan pondasi yang kuat bagi pertumbuhan dan kemajuan

koperasi dalam jangka panjang.

Peran Organisasi dan Manajemen dalam Diversifikasi Usaha
Peran organisasi dan manajemen sangatlah vital dalam strategi diversifikasi usaha yang
telah diterapkan dalam menghadapi dinamika pasar dan kebutuhan anggota, diversifikasi usaha
menjadi strategi penting yang diadopsi oleh banyak koperasi, termasuk Koperasi SACIKA.
Dalam konteks ini, peran organisasi dan manajemen memegang peranan krusial dalam
merancang, mengimplementasikan, dan mengawasi langkah-langkah diversifikasi yang
dilakukan. Melalui kolaborasi yang erat antara manajemen, pengurus, dan anggota koperasi,
diversifikasi usaha menjadi salah satu pilar utama dalam menjaga keberlanjutan dan
meningkatkan kesejahteraan bersama. Seperti yang disampaikan oleh informan 3 dan informan
2 berikut:
“Peran organisasi dan manajemen sangatlah vital dalam proses diversifikasi usaha
kami. Sebagai manajer koperasi, kami bertanggung jawab tidak hanya dalam
perencanaan dan pengelolaan operasional setiap unit usaha, tetapi juga dalam
mengkoordinasikan upaya-upaya diversifikasi terﬁut. Kami berperan dalam
mengidentifikasi peluang baru, mengelola risiko, dan memastikan bahwa setiap
langkah yang diambil sesuai dengan visi dan misi koperasi serta kebutuhan anggota”

(Informan 3)

“Pengurus koperasi memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
diversifikasi usaha. Mereka adalah para pengambil keputusan strategis yang
bertanggung jawab dalam menentukan arah dan prioritas pengembangan koperasi.
Melalui rapat-rapat pengurus dan diskusi-diskusi strategis, kami bersama-sama
merumuskan rencana kerja yang mendukung diversifikasi usaha, termasuk alokasi
sumber daya dan pengambilan keputusan terkait dengan pembukaan unit usaha baru”

(Informan 2)
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Dari hasil percakapn dengan narasumber dapat diambil kesimpulan bahwa peran
organisasi dan manajemen sangatlah penting dalam strategi diversifikasi usaha yang
diterapkan. Melalui koordinasi yang efektif antara manajemen, pengurus, dan anggota
koperasi, langkah-langkah diversifikasi usaha dapat dirancang dan diimplementasikan dengan
baik. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anggota serta mencapai tujuan utama koperasi,
peran kolaboratif dari semua pihak terlibat terbukti menjadi kunci keberhasilan. Dengan
demikian, diversifikasi usaha bukan hanya sekadar langkah strategis, tetapi juga merupakan
wujud nyata dari komitmen koperasi dalam memberikan manfaat maksimal bagi anggotanya

dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan

Penggunaan biaya dalam melakukan diversifikasi usaha
Pengelolaan biaya menjadi salah satu aspek kunci yang tidak bisa diabaikan, terutama
dalam konteks diversifikasi usaha sebuah koperasi. Melalui wawancara dengan informan, kami
mendapatkan wawasan yang berharga tentang bagaimana koperasi tersebut mengelola biaya
dalam rangka diversifikasi usaha. Seperti informasi yang disampaikan oleh informan 1:
“Kami memiliki strategi yang cermat dalam mengelola biaya diversifikasi usaha. Kami
selalu memprioritaskan penggunaan dana untuk kegiatan yang memiliki potensi
pengembalian investasi yang tinggi dan berkelanjutan. Selain itu, kami juga berupaya
untuk melakukan negosiasi harga yang baik dengan pemasok dan mitra usaha kami
untuk mengoptimalkan pengeluaran. Di samping itu, kami terus memantau dan
mengevaluasi pengeluaran untuk memastikan bahwa anggaran tetap terkendali dan

sesuai dengan rencana” (Informan 1)

Pengelolaan biaya dalam proses diversifikasi usaha menjadi salah satu pilar penting
dalam mencapai keberhasilan koperasi. Melalui pendekatan yang cermat dan strategis, koperasi
berhasil mengalokasikan dana dengan efisien, memprioritaskan penggunaan dana untuk
kegiatan yang memiliki potensi pengembalian investasi yang tinggi. Selain itu, upaya terus-
menerus dalam memantau, mengevaluasi, dan mengoptimalkan pengeluaran menjadi faktor
kunci dalam menjaga keseimbangan keuangan koperasi. Dengan demikian, penggunaan biaya
yang bijaksana dalam diversifikasi usaha menjadi landasan kuat bagi pertumbuhan dan

kesuksesan jangka panjang Koperasi SACIKA.

Hasil yang diperoleh dari diversifikasi usaha
Diversifikasi usaha telah menjadi strategi yang tak terelakkan bagi banyak entitas

bisnis, termasuk koperasi. Koperasi SACIKA, dengan pendekatan yang progresif, telah
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mengimplementasikan langkah-langkah diversifikasi usaha yang beragam. Dengan adanya
keputusan strategis ini, perolehan laba menjadi satu aspek yang menarik untuk diamati. Dalam
beberapa tahun terakhir, koperasi ini mencatatkan pertumbuhan yang signifikan dalam
perolehan laba setelah pajak. Data keuangan menggambarkan peningkatan yang konstan
semenjak tiga tahun terakhir sebagai berikut : Rp. 261.364.970 pada tahun 2021, Rp.
439 338.876 pada tahun 2022, dan mencapai Rp. 500.622.533 pada tahun 2023. Pencapaian ini
menjelaskan bahwa diversifikasi usaha telah berkontribusi secara positif terhadap
kesejahteraan finansial koperasi, serta memberikan landasan yang kokoh untuk pertumbuhan
berkelanjutan di masa mendatang.seperti yang disampaikan oleh informan 3:
“Diversifikasi usaha telah memungkinkan koperasi kami untuk menghasilkan
pendapatan dari berbagai sumber, mengurangi ketergantungan pada satu jenis usaha
saja. Dengan demikian, kami dapat mengurangi risiko yang terkait dengan fluktuasi
pasar dan mengoptimalkan peluang pendapatan. Unit-unit usaha baru yang kami
kembangkan juga telah membuka akses ke segmen pasar yang sebelumnya belum kami
jangkau. Ini semua berkontribusi pada peningkatan laba secara keseluruhan.”

(Informan 3)

Implementasi strategi diversifikasi usaha telah memberikan dampak yang signifikan
pada pertumbuhan laba koperasi dalam beberapa tahun terakhir. Data keuangan yang
memperlihatkan pertumbuhan yang stabil di setiap tahunnya memberikan bukti konkret bahwa
diversifikasi usaha telah menjadi pilar penting dalam meningkatkan kesejahteraan finansial
koperasi. Dengan pencapaian ini, koperasi telah memperkuat fondasi untuk pertumbuhan
berkelanjutan di masa mendatang, serta mengurangi risiko terkait dengan fluktuasi pasar.
Dengan demikian, diversifikasi usaha bukan hanya menjadi strategi yang tak terelakkan, tetapi
juga menjadi kunci sukses bagi koperasi dalam menghadapi dinamika ekonomi yang terus
berkembang. Sejalan dengan penelitian (Farah, 2024) mengenai pemberdayaan UMKM
berbasis agrobisnis salah satu nya dalah dengan cara diversifikasi produk yang inovatif

menaikan profit UMKM.

Fokus pengembangan koperasi

Koperasi Satria Cipta Karya memiliki beberapa fokus utama dalam pengelolaan
operasionalnya, yang mencakup pengawasan pengelolaan toko, pengelolaan kantin,
pengelolaan outsourcing, pengelolaan sewa barang inventaris, dan pengelolaan pengadaan
barang. Dalam mengawasi toko koperasi, langkah-langkah seperti mendorong transaksi online,

menyediakan alternatif pembayaran, dan penataan barang dilakukan untuk mengurangi risiko
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kerugian operasional. Sementara itu, pengelolaan kantin menghadapi tantangan dalam
mempertahankan pendapatan sewa, sehingga diterapkan aturan baru pembayaran sewa dimuka
per tahun untuk mengurangi risiko tenant menunggak. Transparansi dalam pengelolaan
outsourcing menjadi fokus lain, dengan memastikan hak dan kewajiban pegawai outsourcing
terpenuhi serta memperbaiki sistem penggajian. Pengelolaan sewa inventaris juga direvisi
untuk menghindari masalah kepemilikan, sementara pengelolaan pengadaan barang
menargetkan peningkatan pendapatan walaupun menghadapi hambatan dalam pembagian
vendor dengan anak perusahaan.

Selain itu, pengelolaan keuangan juga menjadi perhatian utama. Laporan keuangan
disusun secara rutin setiap bulan untuk menghindari selisih yang merugikan anggota,
sementara analisis pengadaan dilakukan untuk menghasilkan kegiatan pengadaan yang
menguntungkan. Perpajakan juga dipastikan terpenuhi saat melakukan kerjasama pengadaan.
Tata kelola kas koperasi diatur dengan cermat, termasuk pemeriksaan transaksi, analisis
investasi, dan perencanaan kas jangka pendek dan menengah. Seluruh pengeluaran, termasuk
kewajiban wajib dan rutin, diprioritaskan untuk memastikan likuiditas yang memadai dan
menghindari kendala cash flow yang dapat menghambat operasional koperasi. Dengan
demikian, fokus ini menjadi landasan dalam pengelolaan operasional dan keuangan yang
efektif bagi Koperasi Satria Cipta Karya. Tata kelola yang baik dan adanya Standar Operation
Minimun diharapkan dapat membantu koperasi dalam mengola dan mempercepat
pertumbuhan usaha (Nurjannah et al., 2024).

Rencana Finansial Koperasi Satria Cipta Karya (jurdil luber) memaparkan beberapa
prinsip yang menjadi dasar dalam pengelolaan keuangan koperasi. Pertama, koperasi
menegaskan komitmen pada jujur, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan dana. Ini
tercermin dalam keterlibatan bendahara dan ketua dalam pengambilan keputusan terkait
kebijakan keuangan, serta dalam penyediaan informasi yang lengkap kepada dewan pengawas.
Kedua, prinsip keadilan dijunjung tinggi, dengan memastikan bahwa alokasi dana anggota
dilakukan secara merata dan adil. Ketiga, pengelolaan keuangan koperasi dilakukan secara
langsung dan melibatkan pengurus dalam setiap pencairan dana, sehingga proses monitoring
dan pengawasan dapat dilakukan dengan lebih efektif. Keempat, prinsip umum dipedomani
dalam penginvestasian dan penggunaan kas koperasi, dengan memperhatikan informasi umum
dan pendukung lainnya. Kelima, pengelolaan dana koperasi dilakukan secara bebas dan
demokratis, tanpa dipengaruhi oleh kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. Terakhir,
rahasia dan integritas dijaga untuk melindungi informasi sensitif dari penyalahgunaan oleh

pihak eksternal yang tidak bertanggung jawab. Hasil dari perencanaan finansial ini juga dapat
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menjadi penentu kesehatan sebuah koperasi. Dinas kopcgi akan melakukan penilaian
terhadap tingkat kelayakan kondisi koperasi dalam lima kategori yaitu kategori sangat
baik baik.cukup baik tidak stabil dan buruk (Hasibuan, 2024) .

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa koperasi SACIKA telah berhasil
menerapkan strategi diversifikasi usaha dengan efektif melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT)
sebagai platform utama untuk merumuskan langkah-langkah strategis. Peran penting organisasi
dan manajemen dalam mengelola diversifikasi usaha tidak boleh diabaikan, karena kolaborasi
yang erat antara berbagai pihak koperasi menjadi kunci keberhasilan. Pengelolaan biaya yang
bijaksana juga menjadi faktor penentu dalam menjaga keseimbangan keuangan koperasi. Hasil
dari implementasi strategi diversifikasi usaha, terutama peningkatan laba yang signifikan,
menunjukkan bahwa langkah ini telah membawa dampak positif bagi kesejahteraan finansial
koperasi. Selain itu, prinsip-prinsip yang dipegang teguh dalam rencana finansial koperasi
memberikan landasan yang kuat bagi pengelolaan keuangan yang transparan dan berintegritas.
Dengan demikian, koperasi telah menempatkan dirinya pada jalur pertumbuhan yang
berkelanjutan, siap menghadapi dinamika ekonomi yang bergerak dengan cepat, dan

memberikan banyak keuntungan yang maksimal bagi anggota

%ESIN[PULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap Koperasi SACIKA mengungkapkan bahwa
koperasi telah berhasil mengimplementasikan strategi diversifikasi usaha melalui Rapat
Anggota Tahunan (RAT) sebagai platform utama untuk merumuskan langkah-langkah
strategis. Dalam RAT, seluruh manajemen dan anggota koperasi berkolaborasi dalam
mengidentifikasi peluang baru, mengevaluasi kendala yang dihadapi, serta merumuskan
rencana kerja yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan koperasi. Peran penting
organisasi dan manajemen dalam mengelola diversifikasi usaha menjadi sangat terlihat.
Koordinasi yang efektif antara manajemen, pengurus, dan anggota koperasi menjadi kunci
keberhasilan dalam menerapkan langkah-langkah diversifikasi tersebut. Selain itu, pengelolaan
biaya yang bijaksana juga menjadi faktor penentu dalam menjaga keseimbangan keuangan
koperasi. Dengan pendekatan yang cermat dan strategis, koperasi berhasil mengalokasikan
dana dengan efisien, memprioritaskan penggunaan dana untuk kegiatan yang memiliki potensi
pengembalian investasi yang tinggi. Hasil dari implementasi strategi diversifikasi usaha,
terutama peningkatan laba yang signifikan, menunjukkan bahwa langkah ini telah membawa
dampak positif bagi kesejahteraan finansial koperasi. Selain itu, prinsip-prinsip yang dipegang

teguh dalam rencana finansial koperasi memberikan landasan yang kuat bagi pengelolaan




Strategi Kenaikan SHU Melalui Diversifikasi Usaha Koperasi

keuangan yang transparan dan berintegritas. Dengan demikian, Koperasi SACIKA telah
berhasil menempatkan dirinya pada jalur pertumbuhan yang berkelanjutan, siap menghadapi
dinamika ekonomi yang terus berkembang, dan memberikan manfaat maksimal bagi
anggotanya melalui strategi diversifikasi usaha yang efektif dan pengelolaan keuangan yang
baik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Harahap, 2023) yang membahas mengenai
kelangsungan jangka panjang koperasi petani diantaranya adalah kemajuan teknologi dan
adanya diversifikasi usaha. Tantangan dan peluang koperasi ke depannya sangat beragam
untuk itu diperlukan langkah-langkah strategis salah satunya adalah inovasi dan juga
pengembangan pelatihan dari sisi sumberdaya (Setiana, 2024)

Penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang strategi diversifikasi
usaha yang diterapkan oleh Koperasi SACIKA serta peran penting organisasi dan manajemen
dalam mengelola langkah-langkah tersebut. Namun, masih terdapat ruang untuk penelitian
lebih lanjut yang dapat dilakukan. Misalnya, penelitian lanjutan dapat difokuskan pada analisis
lebih mendalam tentang dampak sosial dan ekonomi dari strategi diversifikasi usaha terhadap
kesejahteraan anggota koperasi. Hasil peneltiian kami sejalan dengan penelitian (Bastaman,
A, & Yazid, 2015) dimana strategi diversifikasi pada koperasi menunjukan hasil yang positif
terhadap perkembangan koperasi. Selain itu, penelitian masa depan juga dapat mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang memengaruhi keberhasilan implementasi strategi diversifikasi, seperti
faktor internal koperasi, kondisi pasar, dan dinamika ekonomi regional. Selain itu, keterbatasan
tulisan ini terletak pada fokus yang terbatas pada satu koperasi saja, sehingga generalisasi
temuan menjadi terbatas. Selanjutnya, guna memperoleh hasil penelitian yang lebih holistik
tentang strategi diversifikasi usaha dalam konteks koperasi, penelitian selanjutnya dapat
melibatkan studi lintas koperasi yang melibatkan berbagai konteks geografis dan sektor
industri (Pardede, 2024). Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam dan berkelanjutan tentang strategi diversifikasi usaha koperasi
serta implikasinya terhadap pertumbuhan dan kesejahteraan anggota koperasi secara

berkelanjutan,
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